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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan YME atas berkah dan rahmatNya 

prosiding yang berisi kumpulan makalah yang dihimpun dari Seminar Nasional Kimia 2018 

dengan tema “Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan Literasi Kimia sebagai Pendukung 

Kualitas Penelitian Kimia dan Pendidikan Kimia”. Seminar Nasional Kimia 2018 

merupakan forum diskusi dan tukar informasi antara peneliti, guru, dosen, dan praktisi 

pendidikan lainnya yang bertujuan turut serta memajukan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi di bidang kimia dan pendidikan kimia di Indonesia.   

Prosiding ini  memuat makalah dari pemakalah pada sidang pararel. Prosiding 

Seminar Nasional ini merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban untuk 

menyebarluaskan dan menyumbangkan hasil-hasil pemikiran dan penelitian yang 

terangkum dalam makalah yang disajikan di sesi sidang pararel. Kegiatan ilmiah ini 

diharapkan mampu memunculkan inspirasi atau ide-ide baru serta motivasi yang dapat 

melahirkan inovasiinovasi baru dalam upaya peningkatan pendidikan kimia dan penelitian 

kimia pada era masyarakat ASEAN. Semoga yang diupayakan dalam seminar sampai 

terselesaikannya prosiding ini memiliki manfaat yang jauh lebih luas bagi upaya 

meningkatkan inovasiinovasi baru dalam dunia penelitian baik pendidikan kimia dan kimia, 

demi terciptanya bangsa yang mandiri dan bermartabat.  

     Pada kesempatan ini, tak lupa kami mengucapkan banyak terima kasih kepada Ketua 

Jurusan Kimia FMIPA, Dekan FMIPA Unesa, Rektor Unesa, para sponsor yang telah 

mendukung terselenggaranya seminar ini, serta segenap panitia yang telah mempersiapkan 

dengan baik jauh-jauh hari demi terlaksananya Seminar Nasional Kimia 2018.   
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SAMBUTAN KETUA PANITIA 

SEMINAR NASIONAL KIMIA 

JURUSAN KIMIA UNESA 

22 SEPTEMBER 2018 
 

Assalamu’alaikum wr. wb. 

Alhamdulillah puji syukur kita panjatkan ke hadiran Allah SWT atas rahman dan karunia-

Nya, pagi hari ini kita diberi kesempatan dan kesehatan sehingga dapat hadir di ruangan ini 

untuk mengikuti seminar nasional kimia 2018 yang diselenggarakan oleh Jurusan Kimia 

FMIPA Unesa. 

Pada kesempatan ini saya sampaikan ucapan selamat datang kepada: 

Yth. Rektor Universitas Negeri Surabaya, 

Yth. Dekan FMIPA Universitas Negeri Surabaya, 

Yth. Para Wadek FMIPAUniversitas Negeri Surabaya, 

Yth. Para Ketua Jurusan di lingkungan Universitas Negeri Surabaya, 

Yth. Para nara sumber: Dr. Akhmad Sabarudin, S.Si., M.Sc., Dr. Sukro Muhab, M.Sc., dan 

Prof. Dr. Titik Taufikurohmah, M.Si. 

Yth. Ketua MGMP Kimia Kab/Kota se Jawa Timur. 

Yth. Para undangan dan seluruh peserta seminar. 

 

Hadirin yang saya hormati, seminar nasional kimia 2018 ini merupakan kegiatan rutin 

Jurusan Kimia FMIPA Unesa sebagai salah satu bentuk kepedulian, sumbangsih, dan ikut 

berpartisipasi dalam memberikan sumbangan bagi pembangunan agar  mampu berkompetisi 

di era revolusi industri 4.0 atau era disruptif dan dengan tema “Higher Order Thinking 

Skill dan Literasi Kimia sebagai Pendukung Kualitas Penelitian dan Pendidikan Kimia. 

Diharapkan adanya seminar ini dapat menjadi ajang komunikasi hasil-hasil penelitian, 

temuan dan kajian di bidang kimia dan pendidikan kimia serta menciptakan jalinan kerja 

sama antara peneliti dan praktisi sehingga dapat membantu tercapainya masyarakat yang 

bebas dari kemiskinan, mendorong pertumbuhan ekonomi dan industri. 

Seminar Nasional Kimia tahun 2018 ini yang diikuti oleh lebih dari 250 orang peserta yang 

terdiri 90 pemakalah dan 160 peserta pendengar, yang terdiri dari dosen, guru, mahasiswa 

S, S2, dan S3 serta praktisi lainnya. Para peserta seminar tahun ini berasal dari berbagai kota 

se Indoneisa mulai wilayah Indonesia bagian barat hingga Indoensia bagian timur. Artikel 

terpilih pada  seminar tahun ini akan dipublikasikan internasional melalui Atlantis Press 

yang terindeks Thomson/Routers selain publikasi nasional lainnya.   

Pada kesempatan ini saya sampaikan terima kasih kepada: 

Bapak Rektor Unesa yang berkenan hadir dan memberikan sambutan dan membuka seminar 

ini. 

Para nara sumber yang telah meluangkan waktu  untuk hadir dan memberikan ilmunya. 

Para sponsor atas partisipasinya untuk terselenggaranya seminar ini. 

Ucapan terima kasih dan apresiasi disampaikan juga kepada panitia yang telah berkerja 

keras untuk terlaksananya kegiatan seminar ini. 
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Akhirnya saya menyampaikan permohonan maaf kepada semua pihak apabila ada sikap, 

ucapan, dan tindakan kami kurang berkenan mulai persiapan hingga akhir seminar ini. 

Saya mohon kesediaan Rektor Unesa untuk memberikan sambutan dan membuka seminat 

ini. 

Selamat berseminar, semoga  dapat berjalan dengan baik dan Allah SWT memudahkan 

usaha kita, Amin.   

 

Wassalamu’alaikum wr. wb. 

Surabaya, 10 Oktober 2018 

Ketua Panitia 

 

 

Dr. Achmad Lutfi, M.Pd. 
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SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA  

PADA ACARA SEMINAR NASIONAL KIMIA 

JURUSAN KIMIA FMIPA UNESA 22 SEPTEMBER 2018 
 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, dan karunia-Nya 

sehingga Seminar Nasional Kimia ini dapat terselenggara pada hari ini, Sabtu, 22 September 2018. 

Seminar nasional ini merupakan wadah dalam menjalin komunikasi dan jejaring kerja sama antar 

kimiawan, guru kimia, dan praktisi kimia, untuk saling bertukar informasi tentang hasil penelitian 

dan pemikiran, baik di bidang kimia maupun pendidikan kimia. 

Oleh karena itu saya mengharapkan agar seminar nasional yang bertemakan “Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) dan Literasi Kimia sebagai Pendukung Kualitas Penelitian Kimia dan Pendidikan 

Kimia” ini dilaksanakan sebagai upaya partisipasi kita dalam mendukung program pemerintah di 

era revolusi industri 4.0. Terjadinya sinergi Antara penelitian kimia dan pendidikan kimia akan 

mendorong kita untuk secara terus menerus melakukan inovasi dalam rangka meningkatkan daya 

saing bangsa menuju bangsa yang mandiri. 

Melalui salah satu tri dharma perguruan tinggi, Jurusan Kimia FMIPA Unesa dapat berperan untuk 

membentuk sumber daya manusia yang menguasai keterampilan abad XXI yaitu kreativitas dan 

inovasi, keterampilan berpikir kritis dan memecahkan masalah, serta kemampuan komunikasi dan 

kolaborasi sehingga dapat secara optimal mengelola sumber daya alam dan meningkatkan kualitas 

pendidikan kimia di Indonesia. Sesuai dengan tema seminar maka saya harapkan kegiatan ilmiah ini 

mampu memunculkan inspirasi atau ide-ide baru serta motivasi yang dapat melahirkan inovasi guna 

peningkatan sumber daya manusia dan sumber daya alam di bidang kimia maupun pendidikan 

kimia. Sumber daya manusia yang berbudaya, bermartabat, dan cerdas sehingga mampu 

memanfaatkan sumber daya alam bagi kemaslahatan bangsa. 

Akhirnya pada kesempatan yang baik ini perkenankan saya menyampaikan ucapan selamat datang 

kepada semua tamu undangan, baik keynote speaker, invited speaker, pemakalah, dan peserta 

seminar. Ucapan terima kasih dan penghargaan yang sebesar- besarnya juga saya sampaikan kepada 

semua anggota panitia seminar serta kepada semua pihak yangtelah berkontribusi sehingga acara ini 

dapat terselenggara dengan baik dan lancar. 

Wassalamu’alaikum wa rohmatullohi wa barokatuh 
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Abstrak.  Berbagai jenis tumbuhan mengandung bahan kimia yang berpotensi sebagai bahan baku utama 
dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya sebagai bahan baku pembuatan kosmetik. Kosmetik yang 
beredar di pasaran selama ini telah banyak mengandung bahan kimia. Padahal, beberapa bahan kimia 
yang terkandung dalam kosmetik tersebut tidak ramah lingkungan dan berbahaya bagi kesehatan kulit. 
Alternatif yang dapat ditawarkan dari masalah tersebut adalah mentransformasi petai (Parkia speciosa) 
sebagai salah satu tanaman khas Indonesia menjadi produk kosmetik yang potensial untuk dikembangkan. 
Proses transformasi ini dapat diajarkan oleh guru kimia kepada siswa-siswi SMK melalui pembelajaran 
kimia berbasis   High Order Thinking Skill (HOTS) yang berwawasan lingkungan, teknik pembuatan 
produk yang sederhana, dan pengelolaan limbah petai yang mengacu pada prinsip kimia hijau. 

 

Kata-kata kunci: Pembelajaran kimia, HOTS, kosmetik, kimia hijau 
 

 
Abstract.  Various types of plants contain chemicals that have potentials as main materials in daily life. 

One of them is as a material for producing cosmetics. Cosmetics that have been found in the modern 

market have contain chemicals. Whereas, some chemicals that have been contained in cosmetics are not 

environmentally and harmful for the skin health. The alternative that can be offered from this problem is 

transform petai  (Parkia speciosa) as  one  of  special plant in  Indonesia to  the  cosmetics that  more 

potentially to be developed. This transformation process can be taught by chemistry teachers to vocational 

students through environmentally chemistry learning that based on High Order Thinking Skill (HOTS), 

simple production methods, and managing the petai’s waste that orient on principles of green chemistry. 
 

Keywords: Chemistry learning, HOTS, cosmetics, green chemistry

mailto:veronicamelennia@gmail.com
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1. Pendahuluan 
Indonesia merupakan negara agraris yang dianugerahi kekayaan alam yang melimpah. Petai 
(Parkia speciosa) merupakan salah satu sayuran yang diproduksi di Indonesia. Pada tahun 2014, 
jumlah produksi Petai di Indonesia mencapai angka 230.401 ton. Pulau Jawa merupakan daerah 
dengan angka produksi petai tertinggi sejumlah 188.738 ton, setelah itu diikuti Pulau Sumatera 
dengan angka produksi 32.564 ton dan Pulau Kalimantan dengan angka produksi 6.827 ton [4]. 

 

Tabel 1. Hasil Produksi Petai Tiap Provinsi Tahun 2014 [4] 
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Berdasarkan Tabel 1, ternyata petai dapat tumbuh subur di seluruh provinsi di Indonesia, sehingga 
petai dapat dimanfaatkan untuk konsumsi dan penelitian lebih lanjut. 

Banyak tumbuhan di Indonesia yang dapat bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Salah satunya, sebagai bahan baku utama pembuatan obat-obatan, kosmetik, makanan, dan lain- 
lain. Pada era modern ini, masyarakat terutama wanita sangat mendambakan kulit wajah putih dan  
mulus.  Segala  macam cara  dilakukan  kaum wanita,  misalnya  menggunakan  kosmetik. 
Kosmetik berasal dari kata Yunani “kosmetikos” yang memiliki arti keterampilan menghias, 
mengatur      [16].      Lebih      lanjut,            Peraturan      Menteri      Kesehatan      RI      No. 
445/MenKes/Permenkes/1998 menyatakan bahwa kosmetik adalah sediaan atau paduan bahan 
yang siap untuk digunakan pada bagian luar badan (epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ 
kelamin  bagian  luar),  gigi,  dan rongga  mulut  untuk membersihkan,  menambah  daya  tarik, 
mengubah penampilan, melindungi tubuh supaya tetap dalam keadaan baik, memgurangi bau 
badan tetapi tidak dimaksudkan untuk mengobati atau menyembuhkan suatu penyakit. Akan 
tetapi, sebagian besar kosmetik yang beredar di pasaran saat ini menggunakan bahan baku kimia 
yang berbahaya seperti merkuri, hidrokinon, asam retinoat, resorsinol, bahan pewarna, dietil 
glikol, dan timbal [6]. Sebagai contoh, merkuri termasuk logam berat yang dalam konsentrasi 
kecil pun dapat bersifat racun. Merkuri dalam kosmetik dapat memberikan dampak bagi 
kesehatan, seperti perubahan warna kulit, iritasi, alergi, bintik-bintik hitam, kerusakan permanen 
otak,  dan  menyebabkan  kanker  pada  manusia  [12]. Mengingat  pentingnya  kesehatan  kulit, 
bahan alami dari tumbuhan seperti petai (Parkia speciosa) ternyata berpotensi dijadikan sebagai 
alternatif dalam pembuatan kosmetik yang aman digunakan dan memiliki efek samping yang lebih 
kecil. 

Selama ini, masyarakat mengenal petai hanya sebagai sayuran yang dikonsumsi dan diolah 
menjadi berbagai macam masakan nusantara seperti sambal teri petai, balado petai dan udang, 
nasi  goreng  petai,  tongkol  petai  balado  dan  masih  banyak  lagi.  Masyarakat  Asia  cukup 
menyukai petai untuk dikonsumsi sehari-hari, namun tidak untuk orang Eropa dan Amerika 
yang justru kurang menyukai sayuran yang sudah pernah go international, mungkin karena 
faktor aroma buah petai yang kurang sedap dan dapat menyebabkan bau mulut [7] Selain 
sebagai primadona dalam masakan Indonesia, petai yang merupakan tanaman khas Indonesia ini 
ternyata juga berpotensi sebagai bahan baku utama kosmetik karena mengandung vitamin C 
yang berfungsi sebagai antioksidan dan dapat mencerahkan kulit wajah [16].   Berdasarkan 
fungsi tersebut, petai diprediksi dapat membantu memelihara kesehatan kulit melalui produksi 
bahan kosmetik yang sederhana dan ramah lingkungan. 

Tabel 2. Nilai Gizi Pada Petai [10] 
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Berdasarkan Tabel 2, petai mengandung vitamin C dan vitamin E yang baik untuk kesehatan 

kulit wajah. -Tocopherol merupakan salah satu bagian dari vitamin E yang bersifat lipofilik 

dan berfungsi sebagai antioksidan. Sebagai antioksidan, senyawa ini dapat menangkap radikal 

bebas yang sangat reaktif dan melindungi sel tubuh dari kerusakan. Selain itu, vitamin E juga 

dapat memelihara stabilitas jaringan ikat dalam sel, sehingga kekenyalan kulit tetap terjaga. 

Kombinasi penggunaan Vitamin E juga dapat menjaga pigmentasi kulit, sehingga membuat 

kulit tampak lebih cerah. Selain itu, vitamin C termasuk dalam golongan vitamin yang larut dalam 

air. Vitamin C juga sama seperti vitamin E, yaitu sebagai antioksidan. Penelitian membuktikan 

vitamin C sebagai kosmetik dapat digunakan dalam kulit 20 kali lebih banyak secara  topikal  

dibandingkan  oral.  Asam askorbat  yang  terkandung  dalam  vitamin  C  dapat melindungi kulit 

dari pengaruh buruk sinar UV yang dapat menyebabkan penuaan dini hingga kanker. Asam 

askorbat juga mampu memblokir terjadinya oksidasi DOPA sehingga mencegah pembentukan 

melanin [16]. 

Abad 21 ditandai dengan meluasnya berbagai aspek kehidupan, yang artinya kehidupan manusia 

mengalami  perubahan  yang  berbeda  dengan  tata  kehidupan  di  abad  sebelumnya.  Abad  21 

seakan meminta kualitas dalam segala hal pada diri manusia. Tantangan nyata pada abad 21 adalah 

pendidikan hendaknya menghasilkan sumberdaya manusia yang memiliki kompetensi utuh 

sehingga mampu membangun tatanan sosial dan ekonomi sadar pengetahuan [19]. 

Tantangan abad 21 juga memiliki kriteria khusus yang ditandai oleh hiperkompetensi, revolusi 

teknologi, dan konflik sosial yang akan mengakibatkan keadaan yang sulit diperkirakan dari 

keadaan masa lampau dan masa kini. Sains (kimia, fisika, biologi) memiliki kontribusi yang cukup 

besar dalam perkembangan teknologi., yaitu sebagai imu yang melandasi pengembangan 

teknologi.  Hal  ini  yang  dapat  menyatukan  keduanya  sebagai  suatu  kesatuan  yang  disebut 

dengan Saintek/IPTEK. Salah satu kunci keberhasilan agar siswa mampu beradaptasi dengan 

perubahan yang terjadi, adalah melalui pengembangan bidang sains. Peran sains sangat berguna 

bagi segala bidang kehidupan, maka sains perlu dipelajari agar setiap diri di Indonesia mencapai 

literasi sains namun tidak meninggalkan karakter bangsanya [15]. 

Sistem pembelajaran Student Center Learning (SCL) merupakan salah satu sistem pembelajaran 
yang menjadikan siswa sebagai subjek belajar. Metode ini menuntut siswanya untuk berperan aktif 
dalam suatu proses pembelajaran sedangkan guru hanyalah sebagai fasilitator. Pada umumnya, 
dalam metode pembelajaran SCL guru akan memberikan sebuah permasalahan untuk diselesaikan 
oleh siswanya melalui diskusi kelompok atau mencari referensi dari sumber lain. Dalam hal ini, 
siswa dituntut untuk kreatif dan harus memiliki motivasi yang tinggi untuk mencari solusi untuk 
memecahkan masalah tersebut. Kemajuan IPTEK memudahkan siswa untuk   mendapatkan 
informasi sumber belajar, memberikan peluang untuk mengembangkan metode-metode 
pembelajaran baru secara optimal dan meningkatkan kemampuan siswa dalam menelaah suatu 
informasi [11]. 

Prakarya pembuatan krim wajah dari petai dapat digunakan sebagai salah satu cara menerapkan 

SCL dan life skills abad 21 pada jenjang SMK karena dalam proses pembuatan prakarya ini 

siswa dituntut untuk berpikir kritis mulai dari alasan mengapa petai dijadikan bahan baku 

utama,   bagaimana cara mengolah sehingga aroma petai yang khas itu bisa hilang dan penanganan 

limbahnya. Untuk menerapkan pembelajaran kimia di SMK nanti, pengembangan HOTS pada 

siswa perlu dilatihkan. 

High Order Thinking Skills (HOTS) adalah proses berpikir peserta didik yang dikembangkan 
dari berbagai konsep dan metode kognitif dan taksonomi pembelajaran seperti problem solving, 
taksonomi bloom yang meliputi: 1) C4, yaitu analisis; 2) C5, yaitu evaluasi; dan 3) C6, yaitu 
kreasi, serta taksonomi pembelajaran, pengajaran, dan penilaian [3]. Pembelajaran berbasis HOTS 
dapat meliputi kemampuan pemecahan masalah, berpikir kreatif dan kritis, kemampuan 
berargumen, dan mengambil keputusan [3].
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Berdasarkan uraian tersebut, studi ini difokuskan pada pembuatan krim pencerah wajah dengan 

bahan utama petai yang dikelola dan ditangani sesuai dengan prinsip kimia hijau supaya ramah 

lingkungan dan ekonomis. 

2. Metode Penulisan 
Metode penulisan ini berupa kajian literatur dan uji coba sederhana di dalam laboratorium. Dari 
sisi kajian literatur akan dibahas mengenai prosedur kerja pembuatan krim secara sederhana dan 
pengelolaan limbah berbasis kimia hijau. Sementara itu, uji coba sederhana hanya pada bagian 
menghilangkan aroma petai menggunakan air garam. 
[13] menjelaskan prosedur kerja pembuatan krim dari petai dengan cara buah petai dan kulit 
yang sudah dicuci, dipotong, kemudian direndam ke dalam wadah yang berisi air setengah 
wadah dan 1 sdm garam dapur untuk menghilangkan bau selama 20-30 menit. Setelah itu, buah 
dan kulit petai yang sudah direndam dikeringkan dengan oven pada suhu 45°C hingga kering [13] 
. Setelah kering, buah dan kulit petai dihaluskan menggunakan blender. Buah dan kulit petai yang 
sudah halus dimasarasi menggunakan etanol 70%. Hasil masarasi buah dan kulit petai 
dikentalkan dengan cara dipanaskan sambil diaduk. 
Selanjutnya, [9] menambahkan bebeberapa langkah yaitu menambahkan 1 sdm Beeswax dan 1 
sdm  minyak  almond  di  wadah  yang  berbeda,  kemudian  dipanaskan  hingga  meleleh  dan 
tercampur rata. 1 sdm Lidah buaya dimasukkan ke dalam campuran setelah api dimatikan. 
Selanjutnya, 1 sdm ekstrak petai (Parkia speciosa), 1 sdm minyak esensial dan 1 sdm air mawar 
ditambahkan  ke  dalam  campuran  hingga  homogen.  Campuran  terakhir  didiamkan hingga 
menjadi krim. 

 

 
3. Pembahasan 

 

3.1. Pembelajaran Kimia Berbasis HOTS 

Belajar mengetahui merupakan kegiatan untuk memperoleh, memperdalam, dan memanfaatkan 

ilmu pengetahuan yang ada. Penguasaan materi adalah salah satu hal penting bagi siswa di abad 

ke-21. Siswa harus menilai kemampuan diri tentang apa yang diketahui dan perlu memperkuat 

pemahan demi masa depan kelak. Siswa harus siap untuk selalu belajar ketika menghadapi 

situasi yang baru [18] 

Komisi bidang pendidikan UNESCO (Commision Education for The “21” Century) telah 

merekomendasikan 4 pilar pendidikan yang dapat dijadikan landasan meliputi: 1) learning to 

know, adalah belajar dengan menggali pengetahuan dari berbagai informasi; 2) learning to do, 

yaitu mengemukakan ide atau belajar melakukan suatu hal; 3) learning to be, yaitu belajar untuk 

mengenali sendiri dan beradaptasi dengan lingkungan; dan 4) learning to live together, belajar 

untuk   menjalani   kehidupan   bermasyarakat   sehingga   dapat   bersaing   dengan   sehat   dan 

bekerjasama serta mampu menghargai orang lain [15]. Perubahan paradigma pembelajaran ke arah 

student centered pada saat memasuki abad 21 perlu dibekali dengan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (HOTS) [15]. 

Pembelajaran pada abad 21 diarahkan kepada penciptaan suasana belajar yang aktif, analisis, krisis 

dan kreatif dalam pemecahan masalah melalui pengembangan berpikir [15]. Pemahaman guru  

terhadap  pembelajaran  sains  merupakan  aspek  penting  dalam proses  kegiatan  belajar 

mengajar. Pemahaman akan karakteristik materi dan hakikat pembelajaran sangat dekat 

hubungannya  dengan  penyiapan  perangkat  pembelajaran,  penggunaan  media  pembelajaran, 

serta penilaian proses dan hasil belajar siswa SMK [15]. Agar guru dapat mengajarkan kimia 

dengan baik dan benar, maka seorang guru harus benar memahami hakikat dan karakteristik 

pembelajaran kimia. 

Sains pada hakikatnya mengandung 4 unsur meliputi: proses, produk, sikap dan teknologi [15]. 

Pendekatan pembelajaran pada proses sains melibatkan keterampilan intelektual, manual dan
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sosial [15]. Sains memiliki sikap yaitu: sikap, keyakinan, nilai-nilai, pendapat atau gagasan, dan 

sikap  ilmiah.  Sikap  ilmiah  dimaknai  oleh  para  ilmuwan  sains  seperti  bekerja  jujur,  teliti, 

obyektif, sabar, tidak mudah menyerah, dan menghargai orang lain. Teknologi sains dianggap 

sebagai aplikasi sains untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.  Hakikat sains 

tersebut dapat membawa konsekuensi logis dalam pembelajaran sains. 

Pemahaman hakikat sains adalah terselenggaranya pembelajaran (kimia) yang mengandung 6 

unsur yaitu: 1) active learning, yaitu melibatkan siswa SMK secara aktif dalam serangkaian proses 

ilmiah melalui keterampilan proses sains; 2) discovery/inquiry activity approach, yaitu 

pembelajaran yang mendorong rasa ingin tahu siswa SMK; 3) scientific literacy, yaitu 

pembelajaran yang dapat mengakomodasi siswa SMK tentang: konten (pengetahuan), proses 

(kompetensi atau keterampilan ilmiah), konteks sains, dan sikap ilmiah; 4) constructivism, yaitu 

pembelajaran yang memungkinkan siswa SMK dapat mengkonstruk pengetahuannya melalui 

pengalamannya secara mandiri; 5) science, technology, and society, yaitu menggunakan sains 

untuk memecahkan masalah sehari-hari yang ada di masyarakat; 6) kebenaran dalam sains tidak 

absolut melainkan bersifat tentatif [15]. 

Kimia memiliki karakteristik. Kimia mengkaji tentang mekanisme, struktur, sifat, dan reaksi suatu 

senyawa. Oleh karena itu, pembelajaran kimia perlu dirancang sedemikian rupa agar dapat 

mendukung proses belajar mengajar seperti penggunaan media pembelajaran dan sarana 

laboratorium [15]. Materi kimia ini memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti 

pemikiran secara kritis, logis, analisis dan lain-lain [15]. 

Metode Problem Based Learning (PBL) dapat diterapkan untuk memecahkan masalah yang 

memerlukan pemikiran tingkat tinggi. Dengan suatu pendekatan, siswa dapat secara tekun dan 

pertuanggungjawab untuk terbuka oleh guru [5]. Selain itu, metode eksperimen dan proyek 

melalui pendekatan inkuiri mampu membangkitan minat belajar siswa sehingga mampu 

memperjelas materi yang bersifat abstrak menjadi lebih nyata. Metode melalui pendekatan 

inkuiri juga bisa digunakan untuk mengukur proses dan hasil pembelajaran [17]. 

Pada era modern saat ini dan dengan bertambahnya pembelajaran berbasis HOTS, tidak ada 

salahnya guru mencoba suatu prakarya. Prakarya pembuatan krim wajah dari petai ini mengajak 

siswa SMK untuk menguasai materi yang berkaitan dengan bahan kimia seperti dengan 

mengetahui bahan utama alami yang digunakan dalam pembuatan krim wajah serta bahan lain 

yang ditambahkan ke dalam pembuatan krim tersebut. Guru dapat melatih kemampuan berpikir 

siswa melalui prakarya ini, seperti rasa ingin tahu siswa yang dapat dikembangkan dengan melatih 

pikiran bagaimana cara menghilangkan aroma tidak sedap yang ditimbulkan oleh buah petai agar 

nantinya tidak menganggu saat penggunaan krim wajah dari petai. Kemudian guru juga dapat 

mengarahkan siswa SMK untuk mencari tahu kandungan pada petai yang dapat dijadikan sebagai 

krim wajah dengan cara mencari sumber informasi dari berbagai media seperti internet. Dari hal 

ini, secara tidak langsung siswa SMK juga dilatih dalam mengemukakan ide untuk menciptakan 

sesuatu yang awalnya hanya dianggap sesuatu yang tidak mungkin hingga menjadi mungkin, agar 

kedepannya siswa SMK dapat bersaing secara sehat untuk menciptakan sesuatu yang baru. 

3.2. Pembuatan Krim Berbasis Kimia Hijau 

Kimia  Hijau  (Green  Chemistry)  memiliki  12  prinsip,  yaitu:  1)  pencegahan    terbentuknya 

limbah; 2) ekonomi atom; 3) sintesis kimia yang tidak   berbahaya; 4)   perancangan   produk 

kimia yang  aman; 5)  pemakaian  bahan  pelarut  dan pembantu  yang  aman; 6) perancangan 

efisiensi energi; 7) penggunaan bahan baku terbarukan; 8) pengurangan langkah proses; 9) 

penggunaan katalis untuk mempercepat proses; 10) perancangan produk terbarukan yang ramah 

lingkungan; 11) analisis real time  untuk  pencegahan  polusi; dan 12) menghindari penggunaan 

bahan  kimia  yang berbahaya,  toksis, dan tak ramah  lingkungan [1].
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Prinsip kimia hijau sangat dijunjung dalam proses pembuatan krim wajah petai ini karena 

hampir seluruh bahannya berasal dari alam dan aman untuk digunakan serta mudah untuk 

didapatkan. Proses pembuatan diawali dengan cara mencuci 1 tangkai petai beserta kulitnya 

supaya bersih dari pengotor seperti pasir debu dan zat pengotor lainya. Setelah bersih lalu dipotong 

potong dan direndam pada air garam pada baskom (600 mL air : 1 sdm garam dapur) banyaknya 

garam yang digunakan bias dilebihkan karena semakin pekat larutan garamnya maka hasilnya  

diharapkan  bisa  lebih  baik.  Setelah  direndam  kemudian  dikeringkan  dalam  oven dengan 

suhu 45°C. Hal ini bertujuan untuk menghilangkan air yang ada petai. Selain menggunakan oven, 

proses pengeringan sebenarnya dapat dilakukan dengan bantuan matahari . Petai yang sudah 

kering kemudian diblender supaya halus dan mempermudah keluarnya ekstrak saat proses 

masarasi dengan etanol. Setelah itu beeswax dan minyak almond dengan takaran yang  sama  

dilelehkan  menggunakan  gelas  kimia  atau  baskom hingga  meleleh  lalu  diaduk hingga 

homogen. Bahan inilah yang berfungsi sebagai tekstur pada krim wajah. Setelah itu bahan 

lain seperti  lidah buaya, minyak esensial, air mawar dan ekstrak petai dimasukkan lalu diaduk 

hingga homogen. Prosesnya pun cukup aman untuk dilakukan dimana saja karena tidak 

menggunkan bahan berbahaya dan tidak beracun. 

3.3. Pengelolaan Limbah Petai Berprinsip Kimia Hijau 

Saat ini banyak industri yang mulai memproduksi barang dalam jumlah yang besar. Dalam 
proses pembuatannya tidak lepas dari peranan bahan kimia. Penggunaan bahan kimia dirasa 
mampu memberikan hasil yang maksimal. Akan tetapi terlalu banyaknya bahan kimia yang 
digunakan pasti akan memberikan dampak buruk bagi kesehatan baik dari produk yang dihasilkan 
maupun limbahnya. Oleh karena itu, perlunya upaya untuk menekan dampak buruk yang   terjadi.   
Salah   satunya   dengan   mengubah   metode   dan   rancangan   produksi   yang berwawasan 
green chemistry. Green chemistry merupakan sebuah bidang ilmu kimia dimana adanya  
penekankan  pada  pencegahan  polusi  sehingga  aman  bagi  lingkungan  dan  makhluk hidup. 
Konsep ini lebih memfokuskan pada cara pandang seorang peneliti untuk menempatkan aspek  
lingkungan  pada  prioritas  utama.  Area  penelitian  dalam bidang  green  chemistry  ini meliputi 
pengembangan cara sintesis yang lebih ramah lingkungan, penggunaan bahan baku yang 
terbarukan, merancang bahan kimia yang hijau, serta penggunaan bioteknologi sebagai alternatif 
dalam industri [14]. 

Limbah merupakan hasil samping yang dibuang proses produksi dari industri maupun domestik 
(rumah tangga). Limbah sering diartikan sebagai sampah dan keberadaanya sangat tidak 
dikehendaki serta mengganggu lingkungan karena limbah dipandang tidak memliki nilai 
ekonomis. Limbah sendiri bermacam-macam seperti limbah cair, limbah padat, limbah 
gas/partikel, dan limbah B3. Limbah cair dapat berupa air cucian piring atau zat cair yang 
mengandung komponen pencemar air. Limbah padat berupa potongan kayu, besi, dan lain-lain. 
Limbah gas/partikel biasanya berasal dari asap mesin-mesin yang ada dalam sebuah industri. 
Limbah  B3  merupakan  bahan  sisa  produksi  yang  berbahaya  dan  beracun  bagi  lingkingan 
sekitar. Oleh karena itu, limbah yang dihasilkan patutnya diolah terlebih dahulu sebelum 
dilepaskan ke lingkungan supaya tidak mencemari dan mengganggu biota yang ada di dalamnya 
[2]. 

Pengolahan limbah merupakan usaha untuk menghilangkan atau meminimalisir zat yang dapat 
mencemari lingkungan. Setiap jenis limbah memiliki perlakuan yang berbeda beda. Limbah cair 
dapat diolah dengan cara penetralan pH dengan cara dilakukannya water treatment atau 
sebagainya. Limbah gas/partikel dapat ditanggulangi dengan filter yang baik pada cerobong 
asap. Limbah padat terdapat 2 macam, yaitu limbah anorganik dan organik. Limbah anorganik 
biasanya  diolah  bedasarkan  jenisnya  seperti  plastik  dan  logam.  Limbah  plastik  biasanya 
diproses kembali sehingga menghasilkan plastik yang baru. Selain itu, limbah plastik dapat juga 
dimanfaatkan sebagai prakarya yang memiliki nilai jual yang cukup tinggi. Limbah logam 
biasanya  dikumpulkan  dalam  suatu  tempat  kemudian  dibawa  ke  tempat  dimana  mereka 
mendaur ulang limbah logam tersebut menjadi barang baru tetapi proses daur ulang logam ini 
memerlukan biaya yang lebih besar karena dalam proses peleburannya memerlukan suhu dan



155 155 

Prosiding Seminar Nasional Kimia 
Jurusan Kimia FMIPA Universitas Negeri Surabaya, 22 September 2018 

 
 
 

 
 
 

 

 
tekanan yang tinggi sehingga memerlukan alat yang memadai. Setelah itu, limbah organik 
seperti daun, kulit buah, ampas kedelai, dan sebagainya paling umum dan mudah dilakukan 
yaitu dengan cara pengomposan. Pengomposan merupakan proses dimana bahan organik 
mengalami penguraian secara biologis khususnya mikroba yang memanfaatkan bahan organik 
sebagai sumber energi. Kompos sendiri biasa digunakan sebagai pupuk pada tanaman karena 
sangat bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman [2]. 

Berdasarkan uraian diatas, dipastikan bahwa setiap setiap limbah itu pasti bisa diolah dan 
dimanfaatkan. Hal ini sesuai dengan prinsip kimia hijau tentang meminimalisir limbah yang 
dihasilkan. 

Limbah sisa ekstraksi petai merupakan bahan organik yang secara alami akan terurai oleh mikroba 
dalam tanah dan membuat tanah tersebut semakin subur. Oleh karena itu langkah terbaik 
untuk mengatasi limbah petai sisa ekstraksi yaitu dengan cara pengomposan. Metode 
pengomposan yang digunakan yaitu metode aerobik (bantuan udara). Limbah sisa ekstraksi 
ditampung pada suatu tempat secara bersamaan dan didiamkan dalam keadaan terbuka. Secara 
perlahan, mikroorganisme dalam tanah akan menguraikan limbah tersebut dan menghasilkan 
pupuk kompos yang sangat bermanfaat bagi kesuburan tanah dan tumbuhan karena aktivitas 
mikroorganisme membantu tanaman untuk menyerap unsurhara dalam tanah dan menghasilkan 
senyawa yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman [2] 

Limbah yang dihasilkan selain ampas petai yaitu adalah etanol. Saat proses pengentalan, etanol 

secara alami akan menguap pada suhu 70°C sehingga hampir tidak ada limbah etanol yang 

tersisa  [8].  Tetapi,  bedasarkan  prinsip  kimia  hijau  dimana  diharuskan  untuk menggunakan 

bahan kimia seminimal mungkin. Oleh karena itu etanol yang diguakan untuk masarasi dapat 

digunakan lagi untuk proses selanjutnya dengancara saat proses pengentalan ekstrak petai 

dilakukan  dengan  dengan  cara  destilasi.  Proses ini dirasa lebih  efektif  karena  etanol  yang 

digunakan tidak terbuang sia-sia melainkan dapat dipisahkan kembali dan dapat digunakan 

untuk proses selanjutnya. 
 
 
 

4. Kesimpulan 
Pembelajaran kimia berbasis HOTS dapat dilakukan dengan pembuatan suatu prakarya. 
Prakarya ini bisa dikembangkan oleh guru-guru kimia di SMK melalui pembelajaran kimia yang 
bermakna dan menyenangkan. 

Pengelolaan limbah petai juga mengacu pada prinsip kimia hijau. 
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